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AbstrakPenelitian ini berjudul “Kegiatan Digitalisasi Naskah KunoSebagai Upaya Diseminasi Informasi (Sebuah Studi Pustaka DiMuseum Radya Pustaka Surakarta, BPAD Provinsi SulawesiSelatan Dan Yayasan Sastra Lestari)”. Penelitian ini bertujuanuntuk mengetahui kegiatan digitalisasi naskah kuno sebagaiupaya pelestarian dan penyelamatan informasi serta diseminasiinformasi di Museum Radya Pustaka Surakarta, BPAD ProvinsiSulawesi Selatan dan Yayasan Sastra Lestari. Pengumpulan datadilakukan dengan studi literatur dan metode penelitiankomparatif. Analisis data kualitatif deskriptif dari apa yangdiperoleh dari studi pustaka dan komparasi. Teknik pengolahandan analisis data menggunakan model analisis data Miles andHuberman, diantaranya yaitu reduksi data, penyajian data, danpenarikan kesimpulan. Dari hasil penelitian didapati bahwaselain melakukan proses digitalisasi dan diseminasi informasiBPAD Provinsi Sulawesi Selatan dan Yayasan Sastra Lestari jugamelakukan transliterasi serta alihaksara sehingga naskah kunoyang miliki dapat dengan mudah dimengerti baik oleh penelitimaupun masyrakat umum. Sedangkan Museum Radya PustakaSurakarta baru sampai pada tahap digitalisasi dan belummelakukan proses transliterasi serta alihaksara karenaketerbatasan sumber daya manusia.

Kata kunci: diseminasi informasi, naskah kuno, Museum RadyaPustaka Surakarta, BPAD Provinsi Sulawesi Selatan,Yayasan Sastra Lestari.
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Abstract

This research entitled “Digitization of Manuscripts as Information
Dissemination Efforts (A Literature Study at Radya Pustaka
Museum in Surakarta, BPAD of South Sulawesi Province and the
Sastra Lestari Foundation)”. The purpose of this research is to
knowing the activity of digitizing manuscripts as an effort to
preservation and rescue information also disseminate information
at the Radya Pustaka Museum in Surakarta, BPAD South Sulawesi
Province and the Sastra Lestari Foundation. Data collection was
carried out with literature studies and comparative research
methods. Analysis of descriptive qualitative data from what was
obtained from literature and comparative studies. Data processing
and analysis techniques use the Miles and Huberman data analysis
model, including data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. From the results of the study it was found that in
addition to digitizing and disseminating information on the BPAD of
South Sulawesi Province and the Sastra Lestari Foundation, it also
carried out transliteration and translation so that the manuscripts
that were easily understood by both researchers and the general
public. While the Radya Pustaka Surakarta Museum has only
reached the stage of digitalization and has not yet carried out the
process of transliteration and literacy due to limited human
resources.

Keywords: information dissemination, manuscripts, Radya Pustaka
Surakarta Museum, BPAD South Sulawesi Province,
Sastra Lestari Foundation.
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A. Pendahuluan1. Latar BelakangPerpustakaan menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun2007 tentang Perpustakaan memiliki arti institusi pengelolakoleksi karya tulis, karya cetak, dan karya rekam secaraprofessional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhanpendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi bagipara pemustaka1. Sebagai tempat pelestarian bahan pustaka,salah satu koleksi khusus yang dimiliki oleh perpustakaan adalahnaskah kuno atau manuskrip (manuscript). Naskah kuno menurutGusmanda dan Malta didefinisikan sebagai hasil tulisan tanganyang berisikan informasi tentang budaya bangsa yang bernilaipenting bagi kebudayaan nasional, sejarah, dan ilmupengetahuan2. Indonesia sebagai Negara yang memiliki kekayaansejarah dengan kerajaan-kerajaan yang pernah berjaya padaeranya tentunya memiliki banyak peninggalan-peninggalansejarah berupa benda (tangible) dan tak benda (intangible).Banyaknya kerajaan yang ada sebelum Negara Kesatuan RepublikIndonesia berdiri menyisakan banyak sekali naskah kuno yangmengandung dan memuat cerita-cerita tentang kerajaan yangbersangkutan. Banyak penulis- penulis terkenal era kerajaan diIndonesia yang menceritakan tentang riwayat hidup seorang raja,hingga kisah runtuhnya kerajaan tersebut.Naskah kuno kini masuk dalam benda cagar budaya yangdiatur dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 TentangCagar Budaya. Perhatian pemerintah terhadap naskah-naskah
1 Indonesia. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang

Perpustakaan. Jakarta: Republik Indonesia.2 Gusmanda, Riko dan Malta Nelisa. 2013. Pelestarian Naskah-
naskah Kuno di Museum Nagari Adityawarman Sumatera Barat. Jurnal Ilmu
Informasi Perpustakaan dan Kearsipan. Sumber:
<http://ejournal.unp.ac.id/index.php/iipk/article/ view/2449/2061>.,
diunduh    [03 Maret 2020]. Hlm.574.
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kuno tersebut tentunya dapat membantu kelestarian daneksistensi naskah kuno. Nyatanya baru beberapa tahunbelakangan ini pemerintah mulai turut serta dalam pelestariandan diseminasi naskah kuno. Keluarnya UU Pemerintah Nomor 24Tahun 2014 tentang Pelaksanaan UU No. 43 Tahun 2007 TentangPerpustakaan merupakan titik terang bagi masalah yang terjadi diperpustakaan umum Indonesia. Ini menunjukkan bahwapemerintah sudah mulai sadar akan pentingnya perpustakaan.Naskah-naskah kuno yang dimiliki oleh perpustakaan rata-ratadituliskan dalam bahasa yang tidak dapat dibaca serta dimengertioleh sebagian besar masyarakat Indonesia, misalnyamenggunakan aksara jawa kuno, atau bahasa lokal pada masapra-kemerdekaan Indonesia.Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010Tentang Cagar Budaya, naskah kuno dikatagorikan sebagaiwarisan budaya jika memiliki kriteria cagar budaya seperti yangdituliskan dalam Bab III Pasal 5 berikut: a) berusia 50 (limapuluh) tahun atau lebih, b) mewakili masa gaya paling singkatberusia 50 (lima puluh) tahun, c) memiliki arti khusus bagisejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan/ataukebudayaan, d) memiliki nilai budaya bagi penguatankepribadian bangsa. Sebelum munculnya teknologi sepertisekarang ini, naskah kuno ditulis dalam berbagai bahasa sertamedia yang beragam pula, mulai dari batu, lontar, maupun kulitbinatang. Naskah kuno yang berisikan catatan informasi darimasa lampau dituangkan dalam berbagai macam jenis mediabergantung pada tingkat peradapan. Digitalisasi telah terbuktidapat meningkatkan efektifitas penggunaan informasi denganmemurnikan jangkauan, menambah umpan balik dan fleksibilitas,
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dan melipatgandakan saluran untuk penyebarluasan. Digitalisasiserta diseminasi naskah kuno ini diharapkan dapat membantumasyarakat agar dapat mengerti serta memahami maksuddaripada dokumen- dokumen yang telah diartikan dan dialihmediakan. Sehingga naskah kuno masih akan terus eksis di zamanyang serba modern ini, sebagai salah satu penguat kepribadianbangsa. Berdasarkan hal tersebut peneliti berkeinginan untukmemfokuskan penelitian di 3 tempat berbeda yaitu, MuseumRadya Pustaka Surakarta, BPAD Provinsi Sulawesi Selatan danYayasan Sastra Lestari.2. Rumusan MasalahBerdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitimerumuskan masalah sebagai berikut:a. Bagaimana digitalisasi arsip naskah kuno digunakansebagai upaya untuk diseminasi informasi?Penelitian ini merupakan penelitian komparatif denganmenggunakan pendekatan studi pustaka. Penelitian komparatifatau perbandingan adalah penelitian yang dilakukan dengan hasilakhir perbedaan antara dua objek atau lebih. Komparasi adalahpenyelidikan deskriptif yang berusaha mencari pemecahanmelalui analisis tentang hubungan sebab akibat, yakni memilihfaktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi ataufenomena yang diselidiki dan membandingkan satu faktor denganfaktor lain3. Perbandingan ini bisa dilakukan pada objek berupatokoh, pemikiran tokoh, lembaga dan/atau instansi, serta lainsebagainya. Peneliti menggunakan jenis penelitian komparasidengan maksud menarik sebuah konklusi baru denganmembandingkan kegiatan digitalisasi yang telah ada agardiketahui perbedaan dan persamaan dari tiap lembaga yang
3 Surakhmad, Winarno. Pengantar Pengetahuan Ilmiah. Bandung:

Tarsito, 1986, hlm. 84.
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melakukan digitalisasi naskah kuno. Zed memberikan defisinipenelitian dengan studi pustaka adalah serangkaian kegiatanberkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca,dan mencatat serta mengolah bahan penelitian4.B. Kajian Teori
1. Preservasi Naskah KunoUmumnya tindakan atau upaya pencegahan kerusakansebuah dokumen disebut dengan pelestarian. Secara umumkegiatan preservasi atau pelestarian adalah kegiatan atau usahayang memiliki tujuan mencegah kerusakan supaya bahanpustaka dapat bertahan dalam waktu yang cukup lama.Disebutkan oleh Oman Fathurrahman dalam Amin bahwapreservasi naskah mencakup dua aspek, yaitu : preservasi bentukfisik naskah dan teks dalam naskah5. Preservasi fisik naskahberupa kegiatan konservasi dan restorasi, yang bertujuan untukmembantu memelihara bentuk fisik naskah agar tetap utuhseperti aslinya dan tidak rusak. Sedangkan preservasi teks dalamnaskah berupa kegiatan digitalisasi, katalogisasi, dan riset filologi.Preservasi teks dalam naskah ini dilakukan dengan caramembuatkan salinan (back up) ke dalam bentuk atau media lain.

4 Zed, Mestika, Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2008, hlm. 23.5 Amin, Faizal. 2011. Preservasi Naskah Klasik. Jurnal Khatulistiwa-
Journal of Islamic Studies, 2011, hlm. 96. Sumber:
<http://jurnaliainpontianak.or.id/index.php/khatulistiwa/article/download/1
84/145>
Diunduh [20 Februari 2020].
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Hal tersebut bertujuan untuk tetap dapat melestarikan isi naskahmeskipun fisik naskah mengalami kerusakan.2. ArsipArsip berasal dari kata asing, di Yunani biasa disebut dengan”Archivum” yang berarti tempat untuk menyimpan. Dalam bahasaBelanda arsip disebut “Archief” yang memiliki arti:
a. Tempat untuk menyimpan catatan dan bukti-buktikegiatan yang lain.
b. Kumpulan catatan atau bukti kegiatan yang berwujudtulisan, gambar, grafik, dan lain sebagainya.
c. Bahan-bahan yangdisimpan sebagaibahan pengingat.

Dalam Bahasa Indonesia sendiri arsip memiliki arti:
a. Dokumen tertulis (surat, akta, dan sebagainya), lisan(pidato, ceramah, dan sebagainya), atau bergambar(foto, film, dan sebagainya) dari waktu yang lampau,disimpan dalam media tulis (kertas), elektronik (pitakaset, pita video, disket komputer, dan sebagainya),biasanya dikeluarkan oleh instansi resmi, disimpan dandipelihara di tempat khusus untuk referensi.
b. Tempat penyimpanan berkas (program atau data)sebagai cadangan.
c. Dokumentasi penerbitan pers yang berisikanguntingan-guntingan surat kabar, bahan- bahanreferensi, dan foto.Sedangkan arsip menurut UU Nomor 43 Tahun 2009Tentang Kearsipan adalah rekaman kegiatan atau peristiwadalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan perkembanganteknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterimaoleh lembaga negara, pemerintahan daerah, lembaga pendidikan,perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan



Suci Nurrahma Kuswati

P a g e | 113 LIBRIA, Vol. 13, No.1, Juni  2021

perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat,berbangsa, dan bernegara.UU Nomor 43 Tahun 2009 Tentang Kearsipan kemudianmenjelaskan macam-macam arsip dalam Pasal 1 ayat tiga (3)sampai sembilan (9), yaitu6:a. Arsip dimanisb. Arsip vitalc. Arsip aktifd. Arsip inaktife. Arsip statisf. Arsip terjagag. Arsip umumArsip tidak jauh berbeda dengan perpustakaan yangmemiliki sistem klasifikasi, sistem klasifikasi dalam arsiptentunya harus disesuaikan dengan jenis arsip dan keadaaninstansi atau kantor untuk memudahkan proses temu kembali.Dewi menjelaskan bahwa sistem kearsipan yang dipilih harusdisesuaikan dengan kondisi kantor dan jenis arsip yang akandisimpan7. Sistem penyimpanan arsip (filling system) menurutDonni dan Agus adalah sistem yang digunakan untuk menyimoanarsip agar dapat dengan cepat  bilamana arsip sewaktu-waktu
6 Indonesia. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang

Kearsipan.
Jakarta: Republik Indonesia, 2009.7 Dewi, Irra Chrisyanti. Manajemen Kearsipan. Jakarta : Prestasi
Pustaka, 2011, hlm. 98.
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diperlukan. Sistem penyimpanan arsip di kelompokkan menjadilima macam, yaitu8:
a. Sistem krinologis
b. Sistem alphabetis
a. Sistem nomor
b. Sistem geografis atau wilayah
c. Sistem subjekDiseminasi InformasiDesiminasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalahpenyebarluasan ide, gagasan dan sebagainya. Menurut Arifindiseminasi adalah suatu kegiatan yang ditujukan kepadakelompok target atau individu agar mereka memperolehinformasi, timbul kesadaran, menerima dan akhirnyamemanfaatkan informasi tersebut9. Informasi dalam Kamus BesarBahasa Indonesia berarti pemberitahuan; kabar atau beritatentang sesuatu. Sedangkan arti informasi menurut Supriyantodan Muhsin  didefinisikan sebagai sekumpulan data yang telahdiolah menjadi bentuk yang berarti untuk penerimanya sertabermanfaat dalam hal pengambilan keputusan untuk saat iniataupun saat yang akan datang10.Peraturan Menteri Kominfo Nomor 17/PER/ M.KOMINFO/03/2009 menjelaskan diseminasi informasi nasional adalah

8 Donni, Juni Priansa dan Agus. 2013. Manajemen Perkantoran Efektif,
Efesien dan Profesional. Bandung: Alfabeta, hlm. 164.9 Arifin, Samsul. Kajian Penyelenggaraan Kebijakan Informasi Publik
(Studi Evaluasi Program Diseminasi Informasi di Dishubkominfo Kabupaten
Bangkalan Tahun 2012-2015). 2016, hlm. 29. Sumber:
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s
&source=web&cd=2&cad=r10 Supriyanto, W. dan Muhsin, A. Teknologi Informasi
Perpustakaan: Strategi Perancangan Perpustakaan Digital. Yogyakarta:
Kanisius, 2008, hlm. 243.
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penyebaran informasi secara timbal balik dari Pemerintah,Pemerintah Daerah Provinsi, dan Pemerintah DaerahKabupaten/Kota kepada masyarakat baik diminta maupun tidakdiminta, yang dapat dilakukan melalui media atau media-mediakomunikasi masyarkat. Severin dan Tankard menjelaskandiseminasi informasi merupakan penyebaran pesan yang berisifakta (data yang sesuai  dengan kenyataan) sehinggamenimbulkan penjelasan yang benar dan jelas sertamenumbuhkan pengertian yang sama mengenai pesan yangdisebarkan11. Secara sederhana diseminasi informasi adalahkegiatan penyebaran informasi ke masyarakat melalui media
online maupun offline.Berkembangnya teknologi informasi pun berpengaruhpada kegiatan diseminasi informasi, internet serta dunia daringmembuat jangkauan dari sebuah informasi menjadi semakinluas. Bentuk dari diseminasi informasi sendiri sangat beragam,salah satunya adalah digitalisasi. Digitalisasi adalah proses alihmedia dari bentuk tercetak menjadi non-cetak yang dalamaksesnya menggunakan perangkat elektronik. Dengan adanyakemajuan dalam bidang teknologi informasi sumber-sumberinformasi yang berupa naskah kuno dapat dialih mediakan,sehingga baik bentuk maupun kandungan infromasi yang adadidalamnya dapat terus terjaga serta memberikan keselamatanbagi naskah kuno. Digitalisasi pada naskah kuno dimaksudkanagar bentuk fisik dari naskah kuno tetap terjaga dan agar

11 Severin, J Werner dan James W. Tankard Jr. 2008. Teori
Komunikasi, Sejarah, Metode, dan Terapan di Dalam Media Massa. Jakarta:
Prenada Media Group, 2008, hlm. 449.
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informasi yang terdapat dalam isi naskah kuno dapat berumurpanjang. Perpustakaan maupun lembaga kearsipan akandiuntungkan dengan adanya kegiatan digitalisasi, selain memilikisalinan dalam bentuk media lain (digital).Digitalisasi naskah kuno termasuk dalam kegiatanpreservasi atau pelestarian, yang dilakukan dengan tujuanpreventif atau pencegahan terhadap berbagai jenis scenarioburuk yang telah dan akan terjadi.C. PembahasanTiga tempat yang menjadi fokus penelitian yaitu MuseumRadya Pustaka Surakarta, BPAD Provinsi Sulawesi Selatan danYayasan Sastra Lestari melakukan digitalisasi naskah kunodengan satu tujuan yang sama yaitu mencegah hilangnya nilaiinformasi yang dimiliki oleh naskah kuno akibat kerusakandan/atau kehilangan. Ketiga lembaga ini mengedepankan naskahkuno sebagai darah kehidupan sejarah Nusantara, seperti yangdikemukakan oleh Sudarsono karena naskah kuno merupakansalah satu warisan budaya bangsa diantara berbagai pemikiran,pengetahuan, adat istiadat serta perilaku masyarakat masalalu12. Naskah kuno merupakan peninggalan kebudayaan yangmengandung informasi yang berharga. Naskah-naskah kuno inidapat menjadi sumber rujukan otentik yang dapat menjadipenghubung antara pemikiran masa lalu dan masa kini denganmerekonstruksi situasi dan kondisi yang ada pada peristiwamasa lampau. Kandungan isi dari naskah kuno sangat bervariasimulai dari cerita rakyat, dongeng, hikayat, silsilah sebuahkerajaan, serat dan babad, sampai ke sejarah, perjanjian-perjanjian, surat, tatanan upacara, hukum hingga ke undang-undang. Semakin berkembangnya pengetahuan dan informasi
12 Sudarsono, Blasius. Pustakawan Cinta dan Teknologi. Jakarta: ISIPII,
2009, hlm. 13.
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yang melekat pada naskah kuno, maka naskah kuno sebagaientitas karier informasi menghasilkan yang disebut dengan
knowledge product. Taylor menyebutkan bahwa: “A knowledge
product is an artifact of information — a kind of persistent
retention of the knowledge of one or more individuals. Knowledge
products differ from other artifacts in that their relevant and
useful aspects reside primarily in the content that can be extracted
from them, and as such any physical manifestation there of is
usually at best a carrier medium”13.Pada proses digitalisasi naskah kuno baik di Museum RadyaPustaka Surakarta, BPAD Provinsi Sulawesi Selatan dan YayasanSastra Lestari menggunakan perangkat yang sama yaitukomputer, laptop, scanner, kamera digital dan double scanner

camera. Bagi Museum Radya Pustaka digitalisasi arsip naskahkuno menghasilkan sebuah kebijakan yang mengharuskanmuseum melakukan digitalisasi demi nilai vital yang terkandungdalam sebuah naskah kuno yang harus diselamatkan untukgenerasi selanjutnya. Museum Radya Pustaka sendiri belummelakukan proses trasliterasi dan alihaksara untuk memudahkanoengunjung dan peneliti dalam memahami dan mengertikandungan isi naskah kuno yang dikoleksi. Untuk BPAD ProvinsiSulawesi Selatan agar sampai pada tahap digitalisasi naskah kunomengalami lika-liku, BPAD Provinsi Sulawesi Selatan awalnyamenggunakan cara-cara manual untuk melakukan preservasi
13 Taylor, Dorian. 2017. “Dorian Taylor Make Things Make

Sense”. 2017, p.8 dalam
https://doriantaylor.com/lexicon/knowledgeproduct. [Diakses pada 1 Maret
2020].
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pada naskah kuno. Hingga sampai pada titik ini dimana sudahmulai dilakukannya digitalisasi serta transliterasi dan terjemahanisi daripada naskah kuno itu sendiri. BPAD Provinsi SulawesiSelatan merasa jika digitalisasi naskah kuno tidak lagi cukup,sehingga memutuskan untuk melakukan transliterasi danmenterjemahkan isi naskah kuno agar informasi yang ada dalamnaskah kuno dapat dengan mudah dibaca, dipahami dandimengerti oleh pemustaka. Naskah kuno yang dimiliki oleh BPADProvinsi Sulawesi Selatan sendiri ditulis dalam bahasa lontarayang kemungkinan banyak dari masyarakat Sulawesi Selatansendiri tidak mengerti. Sedangkan untuk Yayasan Sastra Lestarikegiatan digitalisasi naskah kuno kesusastraan Jawa sudahsejak awal yayasan ini berdiri, namun tanpa diikuti prosesdiseminasi informasi. Sehingga semua arsip sususastraan Jawayang telah didigitalisasikan disimpan dalam bank data dariYayasan Sastra Lestari, hingga tahun 2009 Yayasan Sastra Lestarimulai membangun jaringan website sendiri untuk kegiatandiseminasi informasi arsip secara digital. Yayasan Sastra Lestarijuga melakukan alihaksara naskah kuno koleksi yang dimiliki dariaksara Jawa menjadi aksara latin. Hal ini ditujukan agarkandungan informasinya dapat terselamatkan, dapat mudahdiakses, mudah dicari dan diindeks14.
1. Museum Radya Pustaka SurakartaDari jurnal karya Intan Prastiani ini penulis mendapatkaninformasi seputar diseminasi dan cara-cara yang dilakukan olehMuseum Radya Pustaka Surakarta agar informasi yang dimilikioleh naskah kuno tidak hilang dan dapat terus dinikmati secaraumum dari generasi ke generasi. Perkembangan zaman yangpesat seperti sekarang ini membuat Museum Radya PustakaSurakarta harus memutar otak agar museum tetap diminati dan

14 Memenemy, David & Alan Poulter. 2005. Delivering Digital
Services: A Handbook of Public Services and Learning Centres. London: Facet
Publishing, 2005, p. 159.
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tidak ditinggalkan penggunanya, untuk mengikut perkembanganzaman tersebut Museum Radya Pustaka Surakarta membuatkebijakan digitalisasi muncul dari seluruh karyawan museum.Untuk memudahkan proses digitalisasi ini, Museum RadyaPustaka Surakarta melakukan kerjasama dengan pihak lain.Kegiatan digitalisasi merupakan upaya untuk menyelamatkaninformasi karena kondisi naskah kuno sudah mulai rapuh. Setiapinstansi pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai ketika membuatsuatu kebijakan. Museum Radya Pustaka Surakarta memilikitujuan berupa penyelamatan fisik naskah dengan melakukandigitalisasi, menyelamatkan isi naskah serta memudahkan akseskepada generasi muda. Proses digitalisasi yang dilakukan olehMuseum Radya Pustaka Surakarta diharapkan membawa banyakmanfaat, tidak hanya untuk museum tetapi juga untukpengunjung dan penikmat meseum. Manfaat yang dapatdirasakan dengan adanya proses digitalisasi manuskrip diMuseum Radya Pustaka diantaranya untuk: 1) memberikankemudahan akses kepada pengunjung atau peneliti, 2)menyelamatkan baik fisik maupun informasi manuskrip, 3)membaca naskah lebih mudah karena dapat dilakukan, dan 4)lebih cepat, praktis, dan ekonomis15.Proses digitalisasi naskah kuno di Museum Radya PustakaSurakarta terbagi menjadi 3 yaitu tahap pra-digitalisasi, tahap
15 Prastiani, Intan, and Slamet Subekti. "Digitalisasi Manuskrip

Sebagai Upaya Pelestarian Dan Penyelamatan Informasi (Studi Kasus Pada
Museum Radya Pustaka Surakarta)." Jurnal Ilmu Perpustakaan 6, no.
3(2017):141-150. March 5, 2020.
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/article/view/23141.
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digitalisasi, serta tahap pasca digitalisasi. Naskah-naskah yangtelah diditalisasi diharapkan dapat membantu pemenuhankebutuhan informasi dan memudahkan akses. Pengguna dapatmencari tahu informasi manuskrip melalui hasil digital naskahyang telah dipublikasikan. Namun sejauh ini pihak Museum RadyaPustaka belum dapat melakukan publikasi hasil digital naskah,dikarenakan masih terdapat faktor penghambat seperti padaperalatan, dana dan sumber daya manusia. Dalam melakukanproses digitalisasi ini tentunya ditemukan kendala baik teknismaupun non-teknis. Berikut ini adalah kendala yang dihadapi olehMuseum Radya Pustaka Surakarta dalam melakukan digitalisasi:a. Kondisi fisik naskah kuno; seperti yang diketahui objekyang akan digdigitalisasikan adalah naskah kuno yangdari segi umur sudah sangat tua. Umur tua dari naskahkuno inilah yang membuat media yang digunakan untuknaskah kuno menjadi rentan dan mudah rusak, tingkatkerusakan yang dimiliki pun beragam dari rusak ringanhingga berat. Macam-macam kondisi fisik naskah kunoini juga berpengaruh pada waktu pengerjaan digitalisasi,semakin berat kerusakan yang dialimi oleh naskah kunomaka semakin lama proses digitalisasi berlangsung.b. Keterbatasan SDM; sumber daya manusia adalah faktorpenentu dalam proses digitalisasi. Museum RadyaPustaka Surakarta hanya memiliki satu petugas yangmemahami dan bisa melakukan proses digitalisasinaskah kuno. Sedangkan koleksi naskah kuno yangdimiliki oleh Museum Radya Pustaka sebanyak ±400naskah kuno, akan memakan waktu yang cukup lamaagar semua naskah kuno ini selesai didigitalisasikan.c. Gangguan peralatan; peralatan adalah salah satu faktoryang mempengaruhi proses digitalisasi. Peralatandigitalisasi yang dimiliki oleh Museum Radya PustakaSurakarta sering mengalami gangguan, mulai daribaterai kamera yang cepat habis, lampu panel yangsering mati dan lain sebagainya. Hal-hal teknis sepertiini akan menghambat proses digitalisasi.d. Kunjungan penelitian; karena merupakan salah satu
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objek wisata yang ada di Kota Surakarta, Museum RadyaPustaka Surakarta banyak dikunjungi oleh masyakaratumum maupun para peneliti. Banyaknya kunjunganpenelitian ini membuat petugas harus melayani danmeninggalkan proses digitalisasi yang sedangberlangsung.Dalam upayanya melakukan digitalisasi, Museum RadyaPustaka Surakarta belum bisa melayangkan hasil digitalisasinaskah kuno ke publik karena terbentur oleh dana, peralatanserta sumber daya manusia yang dimiliki masih kurang. Selain itujuga belum dilakukannya transliterasi atau penerjemahantranskrip naskah kuno ke bahasa yang mudah dimengerti (re:bahasa Indonesia), sehingga pengunjung atau menikmat museumakan kesulitan mengerti dan memanfaatkan informasi yangdimiliki oleh naskah kuno tersebut. Selain itu juga diseminasiinformasi naskah kuno menjadi sedikit terhambat karena orang-orang perlu berkunjung terlebih dahulu ke Museum RadyaPustaka Surakarta untuk mendapatkan akses ke naskah kunodigital.
2. BPAD Provinsi Sulawesi SelatanTidak jauh berbeda dengan yang dilakukan oleh Museum RadyaPustaka Surakarta, BPAD Provinsi Sulawesi Selatan juga inginmemaksimalkan lembaganya dalam hal preservasi dan konservasinaskah kuno atau manuskrip. BPAD Provinsi Sulawesi Selatanmenjalankan fungsinya sebagai lembaga penghimpun, penyimpandan menyebarluaskan informasi yang dimiliki. Karena kondisifisiknya yang sudah rentan BPAD Provinsi Sulawesi Selatanmelakukan laminasi untuk mempertahankan fisik naskah kuno.
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Laminasi digunakan  agar nilai dari fisik naskah kuno tersebuttetap dapat dilindungi. Perawatan berkala pun perlu dilakukanagar kondisi fisik dari naskah kuno tetap terjaga, fumigasidilakukan 2 kali dalam satu tahun. Perkembangan teknologi yangsekarang ini terjadi BPAD Provinsi Sulawesi Selatan yang awalnyamelakukan preservasi ke dalam bentuk microfilm kini jugamelakukan alih media ke dalam bentuk elektronok ataudigitalisasi untuk melindungi naskah kuno dari kerusakan yangdisebabkan oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Selainitu juga digitalisasi ini membantu pengguna untuk mencariinformasi yang dibutuhkan.BPAD Provinsi Sulawesi Selatan melakukan transliterasinaskah-naskah kuno yang dimiliki sehingga pengunjung(masyarakat umum maupun peneliti) dapat dengan mudahmemahami kandungan informasi yang terdapat dalam naskahkuno. Sayangnya dalam karya yang ditulis oleh Hijrana Bahar initidak ada keterangan apakah bentuk digital dari naskah kunosudah dapat diakses melalui media daring atau online, hal sepertiini dapat mempengaruhi diseminasi informasi naskah kuno yangsudah didigitalkan. Karena menjadi sayang apabila bentuk digitaldari naskah kuno yang sudah ada tidak dimaksimalkan dengansebaik mungkin agar bisa dinikmati oleh semua orang kapan dandimana saja. Selain itu kendala yang dihadapi oleh BPAD ProvinsiSulawesi Selatan dalam melakukan digitalisasi adalah dana sertasarana dan prasanara untuk proses digitalisasi.
3. Yayasan Sastra LestariYayasan Sastra Lestari merupakan salah satu yayasannirlaba yang fokus dalam upaya penyelamatan akses dankandungan informasi karya-karya sastra yang ada di seluruhNusantara, khususnya karya sastra Jawa. Yayasan Sastra Lestarikemudian membangun sebuah website (www.sastra.org) sebagaiwujud nyata dari kegiatan pendokumentasian arsip digitalnaskah kuno kesusastraan Jawa, dengan tujuan agar diseminasi
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informasi melalui kegiatan digitalisasi dapat mendukung aksesinformasi yang lebih baik dari arsip naskah kuno kesusastraanJawa. Pembangunan website ini disedikasikan sebagai salah satusumber informasi digital yang kredibel, tempat data-data primerkesusastraan Jawa dapat dibaca, ditelusuri dan dikaji secaramandiri oleh penggunanya16 (Wibowo, 2018: 5). Dalam prosesalih media tersebut Yayasan Sastra Lestari menggunakan alat-alat seperti computer, scanner, kamera, laptop dan double
scanner camera. Kegiatan diseminasi ini dimulai pada tahun2009 dengan membangun website. Naskah kuno yang dimilikioleh Yayasan Sastra Lestari memuat informasi tentang obat-obatan, puisi, cerita rakyat, piwulang atau ajaran moral,kebudayaan, kesenian, sejarah atau babad, karawitan dan adatistiadat. Penulisan naskah-naskah ini menggunakan aksara Jawa,baik yang menggunakan tulisan tangan (charik) ataupun cetakan.Dalam pengolahannya Yayasan Sastra Lestari mengelompokkannaskah-naskah kuno tersebut dalam beberapa jenis sepertiagama dan kepercayaan, bahasa dan budaya, adat dan tradisi,kamus dan ensiklopedi, wayang, kisah cerita rakyat, piwulangdan karawitan. Namun hanya terfokus pada karya sastra Jawayang lahir pada pada abad ke-19.Dikelompokkannya berbagai jenis naskah kuno tersebuttidak terlepas dari beragamnya pengetahuan serta informasi yangdimiliki dan melekat pada setiap naskah kuno hasil kebudayaan

16 Wibowo, Diki, and Lydia Christiani. "Peran Arsip Digital Naskah
Kuno Padawebsite   Yayasan   SastraLestari   Dalam Diseminasi Informasi
Kesusastraan Jawa." Jurnal Ilmu Perpustakaan 7, no. 3 (2018): 211-220.
March5, 2020. https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip /article/
view/22934.
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suku Jawa secara berkelanjutan. Media yang digunakan dalamkarier arsip digital naskah kuno adalah menggunakan citra digitalatau foto dengan menggunakan format Joint Photographic Experts
Group (JPEG)17. Selain melakukan digitalisasi Yayasan SastraLestari juga melakukan transliterasi dengan mengalihaksarakannaskah kuno yang semula aksara Jawa menjadi aksara latin.Tujuannya agar naskah kuno dapat dengan mudah diakses, dicaridan diindeks, kemudian agar kandungan informasi yang dimilikidapat diselamatkan. Selain itu pula, dilakukannya digitalisasi olehYayasan Sastra Lestari untuk memudahkan pengguna ataupeneliti dalam mengakses dan memanfaatkan arsip digital naskahkuno kesusastraan Jawa.Yayasan Sastra Lestari dalam diseminasi informasi arsipdigital naskah kuno memiliki beberapa tujuan yaitu, yaitu untukpreservasi dan konservasi naskah kuno, karena masih banyaknyanaskah kuno yang belum terkelola dengan baik sehingga ketikanaskah kuno selesai diteliti oleh Yayasan Sastra Lestari makatimbul rasa keinginan untuk merawatnya. Namun bukan dengancara mengkoleksi naskah kuno tersebut, melainkan denganmenyerahkannya kepada lembaga yang lebih berwenang sepertiArsip Nasional Republik Indonesia dan Perpustakaan NasionalRepublik Indonesia.Proses diseminasi informasi yang dilakukan oleh YayasanSastra Lestari selalu memperhitungkan dampak positif dannegative yang dihasilkan, yaitu dengan memperhatikan aspek
security atau keamanan karena jika nantinya website YayasanSastra Lestari menjadi website yang dapat memberikan layanandua arah pengguna dapat memberikan pertanyaan atau memberikritik serta saran kapanpun dan di manapun pengguna beradamelalui website secara langsung membuat informasi menjadimudah untuk dicuri atau diretas. Hal ini dibuktikan denganadanya plagiasi atau pencurian hak cipta atas data milik Yayasan

17 Wibowo, Diki, and Lydia Christiani. "Peran Arsip Digital....., hlm.8.
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Sastra Lestari yang digunakan oleh pihak lain tanpamencantumkan credit atau sumber data.Diketahui bahwa usaha diseminasi informasi naskah kunoyang dilakukan oleh Yayasan Sastra Lestari menunjukkan hasilyang cukup signifikan, selain itu juga website milik Yayasan SastraLestari merupakan database yang credible. Ditambah website inimenyediakan hasil digital dari naskah kuno yang bisa diakseskapan saja dan dimana saja, Yayasan Sastra Lestari jugamenyediakan transliterasi agar kandungan dari naskah kunodapat dengan mudah dipahami oleh banyak orang.D. Penutup1. KesimpulanDari uraian diatas dapat diambil simpulan bahwa naskah kunosebagai arsip vital nasional sudah mulai diperhatikan secaraserius baik oleh pihak pemerintah maupun pihak swasta.Perkembangan teknologi informasi yang pesat sekarang inimembantu lembaga-lembaga terkait dalam hal preservasi dankonservasi naskah kuno. Digitalisasi merupakan jawaban  darihampir seluruh masalah yang dihadapi oleh perpustakaan danjuga museum dalam hal diseminasi informasi, khususnyadisesminasi informasi isi kandungan dari naskah kuno yangdimiliki. Tujuan dari digitalisasi sendiri selain agar proses temukembali berjalan dengan mudah adalah diseminasi informasi.Dimana dengan alih media dari konvensional ke bentuk digitalakan mudah bagi pemustaka untuk mengakses naskah kuno.BPAD Provinsi Sulawesi Selatan dan Yayasan Sastra Lestari tidakhanya melakukan proses digitalisasi tetapi juga melakukantransliterasi serta alihaksara yang bertujuan untuk memudahkanpemustaka (peneliti ataupun masyarakat umum) agar lebih
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mudah memahami isi dari naskah kuno yang ada. SedangkanMuseum Radya Pustaka belum melakukan transliterasi, kegiatanbaru berpusat pada digitalisasi serta diseminasi informasi melaluibantuan media virtual karena keterbatasan pada sumber dayamanusia profesional yang dimiliki oleh museum untuk melakukantransliterasi dan alihaksara.2. SaranLembaga atau institusi yang memiliki naskah kuno sebaiknyatidak hanya sekedar melakukan digitalisasi terhadap naskahkuno, tetapi juga melakukan transliterasi dan alihaksara agar isidari naskah kuno tersebut dapat dengan mudah dipahami olehmasyarakat zaman sekarang. Terutama untuk tujuan penelitiandan pengembangan rekonstruksi sejarah Nusantara. Dengandemikian masyarakat zaman sekarang dapat mengerti danmengetahui bagaimana nenek moyang Nusantara hidup danmendapatkan sedikit gambaran tentang kehidupan dankebudayaan masa lampau.E. Daftar PustakaAmin, Faizal. 2011. Preservasi Naskah Klasik. Jurnal Khatulistiwa-Journal of Islamic Studies,1(1).Sumber:<http://jurnaliainpontianak.or.id/index.php/khatulistiwa/ article/download/184/145>. Diunduh [20Februari 2020].Arifin, Samsul. 2016. Kajian Penyelenggaraan Kebijakan InformasiPublik (Studi Evaluasi Program Diseminasi Informasi diDishubkominfo Kabupaten Bangkalan Tahun 2012-2015). Sumber:https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q= &esrc=s&source=web&cd=2&cad=r ja&uact=8&ved= Diunduh[03 Maret 2020].Bahar, H., & Mathar, T. (2015). Upaya Pelestarian Naskah Kuno diBadan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi



Suci Nurrahma Kuswati

P a g e | 127 LIBRIA, Vol. 13, No.1, Juni  2021

Sulawesi Selatan. Khizanah al-Hikmah: Jurnal Ilmu
Perpustakaan, Informasi, dan Kearsipan, 3(1)Dewi, Irra Chrisyanti. 2011. Manajemen Kearsipan. Jakarta :Prestasi Pustaka.Donni, Juni Priansa dan Agus. 2013. Manajemen PerkantoranEfektif, Efesien dan Profesional. Bandung: Alfabeta.Gusmanda, Riko dan Malta Nelisa. 2013. Pelestarian Naskah-naskah Kuno di Museum Nagari AdityawarmanSumatera Barat. Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaandan Kearsipan. Sumber:<http://ejournal.unp.ac.id/index.php/iipk/article/view/2449/2061>. Diunduh [03 Maret 2020].Memenemy, David & Alan Poulter. 2005. Delivering DigitalServices: A Handbook of Public Services and LearningCentres. London: Facet Publishing.Indonesia. 2007. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentangPerpustakaan. Jakarta: Republik Indonesia.--------------.2009Peraturan Menteri Kominfo Nomor 17 Tahun2009. Jakarta: Republik Indonesia.--------------. 2009. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentangKearsipan.Jakarta: Republik Indonesia.--------------.2010. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentangCagar Budaya.Jakarta: Republik Indonesia.
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